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ABSTRAK

Nasaruddin. 2016. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT)
Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 28 Makassar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini merupakan penelitian Pra-eksprimen yang melibatkan satu
kelompok bertujuan untuk mengetahu' keefektifan model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournaments hadap pembelajaran matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 28 .. S u dari (1) ketuntasan hasil belajar
siswa, (2) aktivitas SISW ~ R, (3) kemanpuan guru dalam

: a terhadap pembelajaran.
Subjek peneliti P; 4 ene | 28 Makassar pada
Semester Ganii ore n siswa terdiri dari
secara cluster

1se keaktifan
glajaran yaitu
pembelajaran
gan persentase
minimal 80%

pretest sangat's o >t e = (16,88 >
1,71). Dari hasil pene hahwa “penerapan model
pembelajaran T) efektif terhadap
pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 28 Makassar.”

Kata kunci: Keefektifan, Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournaments (TGT).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah membawa

perubahan yang signifikan terhfcap berbagai dimensi kehidupan manusia.

Fenomena ini meng ‘-/ \

/ n dalam berbagai bidang
‘; ol \pl

= \M
) T"‘&'ﬁ%‘ o

L

i!g!';f/ 3

Ut oleh guru yang bertanggung
jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah (di dalam kelas maupun di
luar kelas).

Namun kenyataannya, penyelenggaraan pendidikan di sekolah sering
dihadapakan dengan berbagai masalah, salah satunya adalah masih rendahnya

daya serap siswa memahami materi mata pelajaran tertentu misalnya



matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa yang masih
sangat rendah. Padahal matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
terdapat dalam setiap jenjang pendidikan. Matematika juga memiliki peranan
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan bahkan matematika tidak pernah

lepas dari aktivitas kehidupan manusia. Rendahnya hasil belajar matematika

siswa dapat disebabkan
yang masih bersifat

r diantaranya kondisi pembelajaran

dasarnya guru lebih banyak

ebih praktis, guru hanya

. X};ﬁ!’# “"/4
""-.

asih dalam kategori
. Dari tahun ajaran
2015/2016 yang menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 62,3 dari nilai
maksimal 100. Adapun dari 30 siswa yang mengikuti ulangan pada tahun
ajaran ini, hanya 6 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 66. Hal ini berarti bahwa pembelajaran

yang selama ini dilaksanakan belum mampu dimaksimalkan dilihat dari hasil



observasi diatas dapat disimpulkan bahwan masih banyak siswa yang
kesulitandalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Maka sangatlah penting diberikan suatu strategi ataupun model
pembelajaran agar siswa mendapat suatu kemudahan dan merasa senang belajar

matematika. Dan salah satu model pembelajaran yang dapat dipertimbangkan

adalah model pembelaj
beberapa variasi dan.sé! 'rl. ms Games Tournament (TGT).

Pembelajaran /ﬁ;-..- MUH(I
oD\ PKASS

g \\\dﬁhﬁf/

.fr‘*"y 'lﬁ"\r‘ M*i!‘rﬁfj_y

atif. Pembelajaran kooperatif ~ memiliki

pembelajaran ekspositori.

2. Rahmat (2013) Universitas Muhammadiyah Makassar, menyimpulkan
dalam hasil peneltiannya bahwa dengan menggunakan model belajar
kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) aktivitas siswa selama

proses pembelajaran matematika sangat aktif dengan persentase keaktifan



rata-rata 75,06% dan telah memenuhi kriteria keefektifan pembelajaran
yaitu minimal 75% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran,
keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa terlaksana dengan baik,
respons siswa terhadap pembelajaran sangat baik, dimana mencapai

89,76% yang memberi respons positif terhadap pernyataan positif.

memenuhi kriteria yang telah

ditentukan.

Model pembelajaran ini mengutamakan kerja kelompok dan
menyatukan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Dalam Pembelajaran
ini semua siswa dalam setiap kelompok dituntut untuk terlibat secara aktif

dan saling bekerjasama dalam menguasai materi yang diajarkan karena



1.

Makassar.

adanya sistem penilaian menggunakan turnamen akademik ,dimana para
siswa berlomba sebagai wakil kelompok mereka dengan anggota kelompok
lain. Turnamen akademik ini diharapkan dapat menciptakan persaingan
yang sehat antar sesama siswa dalam berkompetisi. Dengan demikian siswa

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa

menjadi bertambah. A
genulis tertarik untuk melakukan

penelitian \f - ;5‘ MIJ H-q% Matematika

b abif Tipe Teams

aka rumusan

matematika

Seberapa besar hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT).

Bagaimana aktivitas siswa yang diajarkan melalui penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).



3. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games

Tournaments (TGT)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan 'r?'t. telah diuraikan diatas, maka
: tematlka melalui penerapaan

ent (TGT) efektif

tujuan peneliti adalak

Tournaments

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka diharapkan penelitian

ini dapat memberikan manfaat secara praktis maupun teoritis.



Adapun manfaat yang dimaksud adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumber referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya,

khususnya mengenai penggunaan modelpembelajaran kooperatif tipe

Teams Games Tournaments (TGT) pada pembelajaran matematika.

’l f‘ ﬁ'l]!ll‘\\\ '

s

c. Bagi eneliti~aapat memipertkan Informasi tentang pentingnya
keaktifan dalam aktivitas belajar siswa dalam rangka meningkatkan
pemahaman dan penguasaan materi, serta peningkatan prestasi belajar

matematika.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas beras? Fefektif”’, dalam Kamus Besar Bahasa

P;“ E"ﬂ U H M pengaruhnya kesannya).
zl"

'\ Ar’. ) 3) 'memandang bahwa
P‘ 4& 40 nenghasilkan

L:_ \\\\hw 'll .\\‘
\:‘r \,A ,'4"—1?‘ V/

dicapai, berarti semakin efektif pula kegiatan tersebut.

Sardiman  (Trianto, 2009:20) menemukakan keefektifan
pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan

proses belajar mengajar.



Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh
mana keberhasilan yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar

mengajar.

Adapun indikator dalam efektivitas dalam penelitian ini adalah:

a. Ketuntasan belaj

sekurang-kurangnya

pembelajaran baik aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental.

c. Respons siswa
Respons siswa adalah reaksi atau tanggapan siswa atas suatu
stimulus.Respons siswa terhadap pembelajaran terjadi karena adanya

stimulus eksternal yang diberikan oleh guru. Stimulus terkait dengan
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model, pendekatan, metode, atau teknik pembelajaran yang diterapkan
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.Kriteria keefektifan untuk
aspek respons siswa dalam rencana penelitian ini adalah minimal 80%
siswa yang memberi respons positif terhadap jumlah aspek yang

ditanyakan.

2. Pengertian Belajar

7
, :?"‘"':'_l:,f,rf

3

dengan lingkungan,

yang menghasilkan  perubahan-perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman,keterampilan dan nilai-sikap.

Menurut Harold Spears (Suprijono, 2012:2) learning is to
observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to

follow direction. (Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamati,
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membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah
tertentu).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian belajar adalah perubahan seluruh tingkah laku individu

sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.

Pembelajaran Mate

Trianto  (2009:17) mengemukakan bahwa Pembelajaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik,
dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan
terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya Jadi
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan upaya

atau cara yang dilakukan untuk membantu siswa dalam mengembangkan
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konsep-konsep matematika dengan kemampuannya sendiri melalui

proses interaksi antara guru dan siswa.

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang

dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill),

A

sekaligus keterampila termasuk interpersonal skill.

W
N

kooperatif adalah
siswa dalam satu
kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 6
orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.

Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri: 1) untuk
menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara
kooperatif, 2) kelompok dibentuk darisiswa-siswa yang memiliki

kemampuan tinggi, sedang,dan rendah, 3) jika dalam kelas terdapat
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siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, budaya dan jenis
kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok
terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula, dan4)

penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada

embelajaran cooperatif Learning
ata berkelompok untuk bekerja

perorangan.

Shoimin (2016 45

] i5kaW ate o
gaY vy
: Eﬁ-\

Fase-4 pimbing kelompok-kelompok

Membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

bekerja dan belajar mereka.
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Fase-5 materi yang telah dipelajaran atau masing-
Evalusi masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Guru Mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.

Fase-6
Memberikan Penghargaan




14

5. Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
Teams Games Tournament (TGT) pada mulanya dikembangkan
oleh David Devries dan Keith Edwards, model pembelajaran Kooperatif
tipe Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu metode

yang dapat diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang

heterogen, di dala
kolaborasi deng

: dlberl kesempatan untuk melakukan

k diskusi kelompok untuk

|ng kelompok

ki kemampuan

Tournaments neiu 1 Kiran Taniredja, 2011:67) yaitu

sebagai berikut :

a. Presentasi Kelas (Class Pressentation).
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam
persentasi kelas, ini merupakan pengajaran langsung seperti yang

sering digunakan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru.
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Ketika penyajian materi berlangsung mereka sudah berada dalam
kelompoknya maasing- masing.

Kelompok (Teams).

Kelompok biasanya terdiri dari 4-6 orang siswa. Fungsi kelompok

adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman kelompoknya

dan lebih khus iapkan anggota kelompok agar bekerja

7 ) 8/ Setiap! = artu yang
*w#ré?’"z‘ﬂ\ .
y

\( i/ en, Dert ai tlengan nomor
V2PN |
TSN »
A,

game berlangsung.
akhir unit, setelah
guru memberikan presentasi kelas dan tim-tim telah melaksanakan
kerja kelompok terhadap lembar kegiatan.

Pengakuan Kelompok (Teams Recognition).

Guru kemudian mengumumkan kelompok terbaik, masing-masing

tim akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-rata skor
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memenuhi kriteria yang ditentukan. Tim mendapat julukan ”Super
Team” jika perolehan skor 50 atau lebih, “Great Team” jika
perolehan skor mencapai 45-49, dan “Good Team” jika perolehan

skor mencapai 40-44.

Tabel 2.2 Perhitungan Poin Permainan untuk Empat Pemain

Ban (2015:59)

I'
o \ﬁ >
33‘.42&11"&?

30-39 Tim Kurang Baik

40 - 44 Tim Baik

45— 49 Tim Baik Sekali
50 ke atas Time Istimewa

Sumber: Fathurrohman (2015:59)
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Tabel 2.5 Langkah-langkah atau Fase-fase Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Times Games Tournament (TGT),
Shoimin (2016:205)

FASE KEGIATAN GURU
Fase-1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ,
Penajian Kelas pokok materi, dan penjelasan singkat tentang

( Class Presentations ) LKS yang akan dibagikan kepada kelompok..
ru membagi kelas menjadi kelompok-
Fase-2 P, I
i <glompok berdasarkan kriteria kemampuan
Belajar dalam Kelompok . ) .
ashHwpeserta didik dari ulangan harian

‘-:;..; wmm

Ty

ﬁ"q’ P*«*\ @
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Untuk ilustrasi turnamen dapat dilihat pada skema dibawah ini.

Gambar 2.1. Bagan penempatan siswa ke meja turnamen.

Tinggi Sedang Sedang Rendah

Adaptasi Slavin, 2008:168)

Untuk melakukan turnamen akademik, siswa ditempatkan pada
meja turnamen atau ‘“tournament table” dengan pengaturan beberapa
siswa berkemampuan tinggi dari tiap-tiap kelompok di tempatkan pada
meja |, siswa berkemampuan sedang pada meja Il dan 111, kemudian siswa

berkemampuan rendah pada meja IV



Gambar 2.2. Bagan putaran permainan pada meja turnamen

Pembaca

. Ambil kartu dan carilah soal yang

berhubungan dengan nomor tersebut

pada lembar permainan.

. Bacalah pertanyaannya dengan keras.

. Cobalah untuk menjawab.

19
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Adapun kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Turnaments (TGT) (Tukiran, 2011:72) adalah :
1) Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi
dan menggunakan pendapatnya;
2) Rasa percaya diri siswa menjadi lebih tinggi;
3) Perilaku mengganggu
4) Motiva
o F s MUH A

sama siswa:
ﬂva"', \K\PK‘ASM‘" Atif tipe Teams

o= \\\‘lml f///
%

‘hiadap siswa lain menjadi lebih kecil;

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru mata
pelajaran yang dilaksanakan penulis pada hari Rabu 18 April 2016 pada
umumnya diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi, siswa kurang bergairah dalam menerima pelajaran, serta kurangnya

perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa

kurang aktif dalam belajar hal ini bisa didlihat dari hasil belajar siswa kelas
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VII SMP Negeri 28 Makassar, pada mata pelajaran matematika masih dalam
kategori rendah dilihat dari hasil ulangan tengah semester TA. Dari tahun
ajaran 2015/2016 yang menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 62,3 dari
nilai maksimal 100. Adapun dari 30 siswa yang mengikuti ulangan pada
tahun ajaran ini, hanya 6 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang dltetapk Kolah yaltu 66. Hal ini berarti bahwa
pembelajaran yang.s€! u belum mampu dimaksimalkan
.. @Lﬁ ML' H/& .H'\5 bahwan masih banyak

;.-:l {.‘ fml’ L':ﬂ/ 1a akan

) b S WJ .
|~ ‘2% J‘* i 3, aktifan,




Matematika SMP

l

Masalah
1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi
2. Sikap siswa kurang bergairah menerima
pelajaran
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w.} SaiEs
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Analisis
Pembelajaran Matematika Pembelajaran Matematika
Efektif Tidak Efektif

Gambar 2.3 Bagang Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang telah

dikemukakan maka hipotesis penelitian ini adalah :

1. Hipotesis Mayor

penerapan model Tipe Tea ames Tournament (TGT) secara klasikal
minimal 75%
Hy:m =749 melawan H; : W >75

3) Adapun kriteria pengambilan keputusan menggunakan klasifikasi gain
ternormalisai

Hy:gu=0,29 melawan H;:gu>0,30
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4) Aktivitas siswa setelah pembelajaran matematika melalui penerapan
model Tipe Teams Games Tournament (TGT) secara klasikal minimal
75%.

Hy : ©=74,9 melawan Hy :pu>75

5) Respons Siswa merespon positif penerapan
i P :

odel Tipe Teams Games




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan

o Mabel—ttama il ik —datar aitu hasil

J =
ate Ff*gﬁ ATCanAL SIS P /Negeri 28
P A /e

L 4
’ ; ﬁ"{'ﬂ;ﬁ- 4 eams Games

der
E:r.—w S¢ . ersck uga diselidiki

6

pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT).

2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group Prettest
Posttest Desigen. Pada desain terdapat pretest sebelum diberi perlakuan.

Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena

25
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dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain

ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:

Himpunan satuan
eksperimen yang tidak erlakuan tetapi peubah target juga
diperhatikan pada himpunan itu disebut kelompok kontrol (kontrol group)

Adapun satuan eksperimen dalam penelitian Eksperimen ini adalah
siswa kelas VII SMP Negeri 28 Makassar. Dari satuan eksperimen tersebut

akan terpilih satu kelas dimana kelas tersebut akan menjadi unit

eksperimen.
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2. Perlakuan
Menurut widyastuti (Tiro, 2014:8) perlakuan juga disebut sebagai
peubah eksperimen. Peubah bebas (independent variables) diberikan
kepada kelompok satuan eksperimen untuk diketahui pengaruhnya
terhadap peubah target. Perlakuan yang diberikan disini berupa penerapan

model pembelajara Tipe Teap's.Games Tournament (TGT).

a berlomba sebagai

wakil tim mereka dengan menggunakan anggota tim lain yang kinerja
akademik sebelumnya setara seperti mereka.
3. Ketuntasan hasil belajar matematika adalah kemampuan yang diperoleh

anak setelah melalui kegiatan belajar atau suatu keadaan yang
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menunjukan sejauh mana keberhasilan yang diperoleh siswa setelah
pelaksanaan proses belajar mengajar

4. Aktivitas siswa adalah “kegiatan siswa / keaktifan siswa”. Jadi segala
sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik

maupun non-fisik, merupakan suatu aktifitas jadi aktivitas siswa dapat

dikatakan sebagai kegiatan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran yar i, T

yant ai dari hasil observasi selama
4 S MUH4 \
%Khsagﬂ

\\uiihhf/

4@ —1 ot '1'\2:_5

1. Tahap Persiapan
a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam
melaksanakan proses pembelajaran, meliputi: Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), buku siswa, Lembar
Observasi Aktivitas Siswa (LOAS), soal turnamen dan game untuk

setiap kelompok, serta menyusun instrumen tes pemahaman siswa.
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2. Tahap pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini, kelas eksperimen diajar
dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipeTeams Games
Tournaments (TGT), dengan memberikan Pre-testsebelum perlakuan.

3. Tahap Analisis

a. Mengumpulkan data mentah dari proses penelitian pada kelas

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Data tentang hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan tes hasil

belajar.
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2. Data tentang aktivitas siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar obsesrvasi.
3. Data tentang respons siswa diambil dengan menggunakan angket respons

siswa

H. Teknik analisis Data

dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika
siswa setelah menerapkan model pembelajaran tipe Teams Games
Tournamen (TGT) dan analisis deskriptif digunakan untuk
menghitung ukuran pemusatan dari data hasil belajar. Data yang
diperoleh dari hasil prettes dan posttes dianalisis untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa. Besar peningkatan
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sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus Gain

Ternormalisasi.

Spos — S
Gain = 222
Smaks - Spre
Keterangan :

Spre = Skor Pretest
Spost = Skor Posttest

Smaks

w Al ./
Nt/
e

! -ri"
AV
L W CX.
> 1§

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar ketuntasan hasil belajar peserta didik

gg;‘ j:rasn Kategori
0<x<65 Sangat rendah
66<x<74 Sedang
75<x<84 Tinggi
85<x<100 Sangat tinggi

Sumber: SMP Negeri 28 Makassar tahun 2015
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Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada
pencapaian hasil belajar secara individual dan klasikal. Kriterian
seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni

66. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75%

Untuk menunjukkan apakah aspek-aspek yang diamati telah sesuai
yang diinginkan, maka digunakan kriteria persentase aktivitas siswa

sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Kriteria Aktivitas Siswa pada saat Proses Pembelajaran

Keterangan :

Nilai Hasil Belajar Kategori
95-100 Sangat tinggi
85-94 Tinggi
75-84 Sedang
66 — 74 Rendah
0-65 Sangat rendah

ana Arif (Jufriansyah, 2010:32)

P = Persentase respons peserta didik indikator ke-i
f = Banyaknya frekuensi respons peserta didik indikator ke-i

N = Jumlah peserta didik
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2. Analisis Statistika Inferensial
Sugiyono (2015:209) Statistik inferensial, ( sering juga disebut
statistik induktif atau statistik probabilitas ), adalah teknik yang

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan

untuk populasi.

1) Pengujian Hipotesis
Pengujian  hipotesis dimaksudkan untuk menjawab
hipotesis penelitian yang telah diajukan. Untuk maksud tersebut

di atas maka pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t.
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Ho = Rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT)

H; = Rata-rata hasil belajar matematika siswa sesudah diajar dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

%5 MUH4
N KAS%

Keterangan :
IT = Proporsi ketuntasan belajar secara klasikal

c) Adapun kriteria pengambilan keputusan menggunakan
klasifikasi gain ternormalisai

Hy:gu=0,29 melawan H;:gu>0,30
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Keterangan :
H, : gu = 0,29 H, ditolak jika peningkatan hasil belajar sama
dengan 0,29 ( kategori kurang )
H; : gu > 0,30. H; diterima jika peningkatan hasil belajar

lebih besar dari 0,30 (kategori sedang)

./; X3

6\"




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Sebagaimana telah diuraikan pada Bab | bahwa tujuan penelitian ini
abelajaran Matematika melalui penerapan
model pembelajaran koopefa \'-4. ournameny (TGT) pada siswa
kelas VII / ot MUHA

eksperlme d

adalah untuk mengetahui efekt|V|t

sedur penelitian pra-

%
I?QQET,G wa hﬁb.& odel Pembelajaran

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir dalam
lampiran D.2. maka statistik skor hasil belajar siswa pada kelas Vlia
sebelum pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dapat dirangkum dalam tabel sebagai

berikut:
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Tabel 4.1 Deskripsi Skor Hasil
Penerapan Model Pembelajaran Kooperati Tipe Teams

Belajar

Games Tournaments (TGT)

Statistik Nilai Statistik pre-test
Ukuran Sampel 27
Skor Ideal 100
Skor Terendah 21
Skor Tertinggi 80
Rentang Skor /5, 59

54,85

14,847

Matematika Sebelum

— #
by A-;-
2, ’». o
R, =\
Skor -_"'""'1-—-"“"-=-v"""-
00-54 Sangat rendah 11 40,74 %
55-64 Rendah 8 29,63%
65— 79 Sedang 7 25,93 %
80 -89 Tinggi 1 3,70%
90 -100 Sangat tinggi 0 0,00%
Jumlah 27 100%
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Persentase skor hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan
model pembelajaran Kooperatf tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat
diamati dalam gambar histogram seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.1
untuk menunjukka hasil akhir analisis prettest siswa sebelum penerapan

model yang akan di gunakan sebagai berikut:

IMean =54 .85
Stel. Dev. =14.847

gt&j.‘!!!fﬁé
Q‘ F-':g;\,‘m " -;.};;:fhg.

5y

2 o
A = g

Berdasarkan Tabe Istogram persentase skor hasil belajar
matematika siswa kelas VII, sebelum diterapkan model pembelajaran
kooperati tipe Teams Games Tournaments (TGT) ditunjukkan pada Gambar

4.1. Untuk selengkapnya lihat pada lampiran D.7
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b. Analisis Hasil Post-test Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT)

Statistik skor hasil belajar siswa pada kelas V11, setelah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) atau

post-test yang telah diberikan kepada siswa disajikan dalam Tabel 4.3

ulasan lengkap-post-tes fert b TETER
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Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatf
tipe Teams Games Tournament (TGT)

No Skor Kategori Frekuensi Persentase

1. 0-54 Sangat Rendah 0 0%

2. 55-64 Rendah 2 7,41%

3. 65- 79 Sedang 12 44,45 %

4. 80- 89 i 9 33,33%

5. 90-100 4 14,81%
100 %
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Histogram

Mean =79.07
Stel. Dev. =9.313
M =27

Frequency

hasil skor rata-ratanya lebih tinggi dibanding pre-test. Perbedaan skor rata-
rata antara pre-test dengan post-test adalah 24,22 (selengkapnya pada
lampiran D.8).

Untuk melihat ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments

(TGT) dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa pada
Kelas VII.» SMP Negeri 28 Makassar.

Skor Kategori Frekuesi Persentase (%0)
0-65 Tidak Tuntas 2 7,41%
66 — 100 Tuntas 25 92,59
Jumlah 27 100%

Berdasarkan Tabel 4.5, gerlihat bahwa dari 27 orang siswa sebagai

subjek penelitian terdapa e *25 orang siswa (92,59%) dengan

iswa di

Games Tournaments (TGT) selama pembelajaran oleh observer,

diperoleh data sebagai berikut:
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1) Pada pembelajaran | persentase aktivitas siswa sebesar 73,30%,
aktivitas siswa masih rendah dan belum mencapai kriteria efektif
untuk indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran, dimana
kriteria minimal kefektifan yang telah ditetapkan adalah minimal
75%. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan metode

pembelajaran .'., .

serta masih banyak siswa yang masih

ini menunjukkan

3,70% diatas dari kriteria minimal kefektifan yang telah ditetapkan,
yakni minimal 75%.

Distribusi tingkat keaktifan siswa dari data yang diperoleh pada
setiap pertemuan dengan kriteria minimal kefektifan sebesar 75%

disajikan dalam Tabel 4.6. berikut:



Tabel 4.6 Distribusi Tingkat Persentase Keaktifan Siswa
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Rata-rata jumlah

Rata-rata

Pertemuan ke- S';ggaygg:gfuk; i Per?(% )t ase Kategori
aspek
I 19,79 73,30 Tidak efektif
I 21,16 77,78 Efektif
i 21,47 79,52 Efektif
v 83,22 Efektif

Tabel 4.7 Distribusi Kategori Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

78,59

Efektif

Skor rata-rata Kategori Simbol
4,5< AG<5 Sangat Baik A
3,6< AG<45 Baik B
2,5< AG<35 Cukup Baik C
15< AG<25 Kurang Baik D
AG<1, Tidak Baik E
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Aktivitas guru dalam pembelajaran matematika melalui
pembelajaran model kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT)
yang diamati dalam penelitian ini dibagi menjadi empat bagian utama

yaitu:

1) Bagian awal pertemuan atau hari pertama kegiatan belajar mengajar

(KBM) vyaitu pada 5, Al aktivitas guru yang diamati oleh

observer. atau termasuk dalam kategori

ir (KBM)

@f riip \‘f& a3€ kegiatan yang
m,., ‘l ‘ A

yang diamati oleh observer sudah hampir dikatakan berjalan dengan
baik dilihat dari nilai rata-rata yang diberikan oleh observer yaitu
4,41 meski masih dalam kategori baik jika dilihat pada Tabel 4,6,
akan tetapi sudah menunjukkan adanya peningkatan yang cukup

signifikan. Hal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.5.
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4) Pertemuan terakhir atau hari ke empat kegiatan belajar mengajar
(KBM) observer menilai aktivitas guru pada bagian ini yang diamati
jika ditinjau dari Tabel 4.6 nilai dengan rata-rata 4,64 termasuk
dalam Kkategori sangat baik, observer menilai fase kegiatan yang

diamati sudah berjalan dengan baik. Untuk selengkapnya dapat

guru pada setiap

ru mengalami
A W, 4,14, dengan

'O

mengikuti  kegiatan tipe Teams Games
Tournaments (TGT) untuk diisi menurut persepsi atau pendapat mereka
terhadap kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data respon siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments
(TGT) yang diisi oleh 27 siswa pada lampiran D.6. diperoleh data

sebagai berikut:
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1) Angket dengan jenis pernyataan positif tentang pendapat atau persepsi
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model
kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT), 95% yang memberi
respon positif (sependapat), 5% yang memberi respon negatif (tidak

sependapat).

Hasil angket respon siswastesiumlah 27 orang, yang terdiri atas 7 butir
pernyataan posi f/ anwnegatif, diperoleh bahwa lebih

1
q \ . tersebut disimpulkan

gy

NG
e
nerhedasn ‘mean antars € a-test untuk
;’:hlﬂ'r
ST </l
\ B8
9

4 T
YA
=N ' »

sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournaments (TGT). Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan bantuan komputer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 16. Teknik uji yang digunakan

adalah uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf
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signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat yaitu jika P>« maka data berasal
dari populasi berdistribusi normal dan jika P <« maka data tidak

berdistribusi normal.

Hasil analisis nilai pre-test dan posttest menunjukkan nilai P >«

yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pre-tes dan post-test

-""’J; \ dan t ditung > ctapie = (16,88 >

!. / JWI “‘
cdaan skor rata-rata
Al i berarti bahwa
Teams Games
hasil belajar siswa
kelas VIla SMP Negeri 28 Makassar. Untuk selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran D.8
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B. Pembahasan

Dari hasil penelitian sebelum dan sesudah diterapakan model
pembelajaran koperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) diketahui bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model

pembelajaran koperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT). Hal ini dapat

dilihat pada rata-rata hasil be ;n‘/\ atika siswa kelas VI, sebagai unit

penelitian.  Skor rate MU ebelum penerapan model
P/ S MUH4, NS
pembelajara QJ K A S 'S "'f adalah 54,85, dan
V/ & ‘.159‘ ,9 T
t

L") (atan nilai rata-

\ 1.kit"i’ﬂu#' el ‘%’ \.-r, peratif

“F-ﬁ Lﬁq‘,

sangat tinggi adalah 0%.

Hasil belajar matematika siswa kelas VII, setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) diperoleh 0%
siswa berada pada kategori sangat rendah, 7,41% berada pada kategori rendah,
44,45% berada pada kategori sedang, 33,33% berada pada kategori tinggi,

sementara yang berada pada kategori sangat tinggi adalah 14,81%.
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Deskripsi ketuntasan hasil belajar siswa terlihat bahwa dari 27 orang siswa
sebagai subjek penelitian terdapat 25 orang siswa (92,59%) dengan kategori
tuntas, dan 2 orang siswa (7,41%) dengan kategori tidak tuntas secara perorangan.
Deskripsi ketuntasan hasil belajar matematika siswa pada kelas VIl SMP Negeri

28 Makassar menunjukkan bahwa siswa di kelas tersebut telah mencapai

ketuntasan secara klasikal, dimana k tasan klasikal tercapai apabila minimal

setiap pembelaja ap pembelajaran
mengalami peningkatan de e keaktifan mencapai 78,59%.
Persentase keaktifan siswa juga telah memenuhi kriteria keefektifan
pembelajaran yaitu minimal 75% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

Hasil angket respon siswa diperolen data tanggapan siswa terhadap

pembelajaran melalui model pembelajaran koperatif tipe Teams Games

Tournaments (TGT). Dari hasil angket respon siswa berjumlah 27 orang, yang
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terdiri atas 7 butir tanggapan pernyataan positif dan 7 butir tanggapan pernyataan
negatif, diperoleh bahwa lebih dari 80% siswa memberi respon positif. Dari data
tersebut disimpulkan bahwa respon siswa telah memenuhi kriteria keefektifan,
yakni minimal 80% siswa yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek
yang ditanyakan, yang berarti bahwa penggunaan model pembelajaran koperatif

rhadap aspek respon siswa dalam

%) Makassar.

tipe Teams Games Tournaments (TGT;

Ara
A



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Ketuntasan hasil belaja ca siswa kelas VII, SMP Negeri 28

Makassar setelah ‘-' '1 pembelajaran kooperatif
tipe Teams Ga pq, Vet MJ Hf‘! F’f doiy, dari 27 orang siswa

Q%\‘\QKAS S473
‘hﬁf / .l".. Dai a-pa-lbila
'!"!,. :g# i skor Kei:

-

Ten-

2 selama  proses

pembelajaran

kooperatif GT) sangat aktif dengan
persentase keaktifan rata-rata 78,59% dan telah memenuhi kriteria keefektifan
pembelajaran yaitu minimal 75% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

3. Keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas VII, SMP Negeri 28

Makassar dengan menggunakan model belajar kooperatif tipe Teams Games

Tournaments (TGT) terlaksana dengan baik.

54
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4. Respon siswa kelas V1l; SMP Negeri 28 Makassar terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournaments (TGT) sangat baik, respon siswa mencapai 95,22% yang
memberi respon positif terhadap pernyataan positif. Respon siswa telah
memenuhi kriteria keefektifan, yakni minimal 80% siswa yang memberi

respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

5. Deskripsi perolehan ha
bahwa “Penerapa

pat indikator keefektifan menunjukkan

tipe Teams Games Tournaments (TGT) layak dipertimbangkan untuk dapat

digunakan sebagai metode pembelajaran alternatif.
3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini,
diharapkan dapat lebih menyempurnakan proses dan hasil dengan melihat

kekurangan dan kelebihan penelitian ini.
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ANALISIS DESKRIPTIF DATA POSTTEST

NO | SKOR(xi) Frekuensi (fi) Xi.fi Xi2 i xi2
1 63 1 63 3969 3969
2 64 1 64 4096 4096
3 66 1 66 4356 4356
4 68 2 136 4624 9248
5 69 1 69 4761 4761
6 72 1 72 5184 5184
7 73 2 146 5329 10658
8 75 2 5625 11250
9 77 5929 5929
10 79 2

Song A s
o Nl g7
Mo e K
. - ‘Ff- : -

171079

6336,259




»  Rentang Skor = Nilai maksimum — Nilai minimum
=97-63
=34

> Nilai Variansi (S?)

. nzkzlfixiz—zzzl(xi.fi)z
a n (n—1)

—(2135)?

_ 27 iwle)




ANALISIS DESKRIPTIF DATA PRETTEST

NO | SKOR(xi) | Frekuensi (fi) Xi fi Xi° i xi?
1 21 1 21 441 441
2 23 1 23 529 529
3 32 1 32 1024 1024
4 37 1 37 1369 1369
5 43 2 86 1849 3698
6 44 1 44 1936 1936
7 49 1 2401 2401
8 51 2601 2601
9

Cone b s
Wity @

e
NG e &

= 54,85

»  Rentang Skor = Nilai maksimum — Nilai minimum
=80-21
=59



>

Nilai Variansi (S%)

, " Zzzl fixi2= Y _ (xifi)?

5= n (n—1)

_ 27(86967)—(1481)>2
B n(n-1)

_ 2348109 — 2193361

27 (26)




ANALISIS DESKRIPIF
LEMBAR KETERLAKSANAAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS
GAMES TOURNAMENT (TGT)

Petunjuk pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan memberikan

penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika
berdasarkan skala penilaian beri

ingin dicapai.

4. Memberi apersepsi atau motivasi
) 3 |3 3 4 3,25
siswa.

B. Kegiatan Inti

Fase Il : Menyajikan informasi

1. Guru menanyakan kepada siswa

secara klasikal mengenai materi yang 3 | 4 5 5 4,25
akan diajarkan pada pertemuan




tersebut.

2.  Menunjuk salah seorang siswa yang 3 3 4

menjawab pertanyaan tersebut. 4 35
3. Mengajukan masalah pada buku siswa
dan memberikan kepada siswa 3 3 5 5 4

memikirkan pemecahan masalah
secara mandiri.

4. Menanyakan pada siswa jlk Pesi 3 | 4 4

m\

UK ‘-uull G-l
,,I'::,L‘h

'l -ﬂ'

'y = /ﬂ'x,,!y“\\ .
AISiSwa b 9 -

-

*; wl'f{‘:} ﬂ“]"‘fuy

1. Guru meminta setiap kelompo
mengirimkan wakilnya ke meja 3 4 5 5 4,25
turnamen.

2. Guru membagikan lembar soal
turnamen.

3. Guru memberikan arahan secara garis
besar prinsip kerja turnamen,
diingatkan bahwa kemampuan dan 3 4 5 5 4,25
keseriusan tiap anggota kelompok akan
mempengerahui keberhasilan tiap




kelompok.

4. Semua peserta kembali ke kelompok

. . 3 3 4 5 3,75
masing-masing.

Fase VI: Memberikan penghargaan

1.  Guru mengumpul berkas LKS 4 | 4| 4 4 4

2. Guru memberikan penghargaa
kepada kelompok

_.___sﬁt!!!!! 7/

.
-r

’-‘J‘




ANALISIS DESKRIPIF

I PRAPEMBELAJARAN
1 | Siswa menempati tem
. . 26 | 27 | 26,25 97.22%
masing-masing
2 | Siswa siap me 4 26 | 23,75 87,96%
Il | KEGI \ A E
PE -
13 23,15%
2
83,33%
.. AT A
1 . N
) r
A | Pe
1] Sineess 123 | 8519%
keti
2| Siswa \ 8,75 | 3241%
penyaji .
3 | Siswa b AL A ) 2325 | 86,11%
sesame temel
B | Pendekatan/strate
1 Slsyvaterllbataktl.fdalam 92 | 24 | 25 | 25 | 24 88.89%
kegiatanpem belajaran
2 | Siswa memberikan  pendapatnya 0
ketika diberikan kesempatan 61 8| 76167 25%
3 SISW& aktif men(j,atat berbagai o5 | 24 | 25 | 26 | 25 92,59%
penjelasan yang diberikan
4 SlswaE aptusms/berseman-gat dalam 50122 122 1 24| 22 81.48%
mengikuti proses pembelajaran




Siswa dalam mengikuti  proses

pembelajaran dengan santai dan tidak | 20 | 22 | 22 | 24 | 22 81,48%
penuh tekanan
Siswa berinteraksi dan berpartisipasi
aktif  dalam diskusi dengan | 22 | 23 | 23 | 25 | 23,25 86,11%
kelompoknya.
Siswa saling berbagi dan
bekerjasama dalam kelompo 25 | 27 | 24,75 | 91,67%
Siswa merasa sen
aktif ketika e 34
J . 2 0
7, mhs.s,.:i N
J’H“a @ <2- \
\wiii:.,/,
Rampue ]
»“"‘ '-§*- ‘l,,-.'.r'{ o 87,96%
I
""""" 92,59%
91,67%

78,61%




ANALISIS DESKRIPTIF
ANGKET RESPON SISWA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)

A. PETUNJUK
Isilah kolom dengan jumlah siswa yang memberi tanggapan (Ya) dan (Tidak)

sesusi pilihan kolom yang ada.

B. JENIS PERTANYAAN A
1. Apakah kamu senang bel? elom

akah kamu se ./,-.. A0akenny ‘\\
Apakah k f ra hlUHAJ’:\

2.
3. F-‘"‘:ﬁ; 3 Ak
4 .

X Jan 4 arja Siswa (LKS)?
v«#htknb's-q dn;h’fé\ nerapkan model

Akademik?

L]

] p .
, e )
R\ 5 e
: i

Negatif
NO (Tidak)
1
2 2
3 3
4 : 25 2
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)?
5 | Apakah kamu merasakan ada kemajuan setelah o5 9
pembelajaran seperti ini?
6 | Apakah kamu senang dengan diberikannya
27
penghargaan kelompok?
7 | Apakah kamu suka dengan cara guru mengajar? 27
Jumlah 180 9
Rata-rata 25,71 1,29
persentase 95,22% | 4,78%




ANALISIS DESKRIPTIF

UJI SIGNIFIKANSI

—
N |Ll'

—
|
rl

.

A

ni—
€0

Subjek Pretest Posttest | Posttest-Pretest (d) d?
1 57 77 20 400
2 44 69 25 625
3
4
5
6
7
8

441

324

400

324

324

3 400

25 51 75 24 576
26 66 85 19 361
27 71 88 17 289

Jumlah 1481 2135 654 17286
Rata-rata 54,85 79,07 24,222 640,222




t=

2
Untuk Sx%d = yd? - -

Md
yx2d
N(N-1)

= 17286 — ﬂ

= 17286 - 427716

= 17286 —15841,33

o= \mili ;//

'
s 'v,,ff 'Yu;
N

posttest dengan pretest sangat signifikan, hal ini berarti bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT)
sangat efektif jika dilihat dari hasil belajar siswa kelas VII., SMP Negeri 28

Makassar Pulau Barrang Lompo.



ANALISIS INFERENSIAL

STATISTICAL PRODUCT AND SERVICE SOLUTIONS (SPSS)

Descriptive Statistics

N Range [Minimum| Maximum Mean Std. Deviation | Variance

Statistic| Statistic | Statistic Statistic |Std. Error Statistic Statistic

Prettest 27 59 54.85 2.857 14.847 220.439

posttest 27 1.793 9.315 86.764
Valid N

(listwise)

27

Minimum
Maximum
Sum

X
Q:"“\

\s

.!1-

s

h'lv

P‘“H S S4
\\\d‘hhf/

'-l" ‘-JML’“ .-1 D ’w*.




Prettest

Frequency | Percent |Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 21 1 3.7 3.7 3.7
23 1 3.7 3.7 7.4
32 1 3.7 3.7 11.1
37 1 14.8
43 22.2
k o
44
[
49 ’, - 4 o«
&
= OIS 4
1} :.
LM o ]
63 Y A L 3
66 Y
\
68 ) AN AF ]
69 1 85.
71 1 3.7 3.7 88.9
72 2 7.4 7.4 96.3
80 1 3.7 3.7 100.0
Total 27 100.0 100.0




Frequency

Prettest

- - 1 i A
B 1o Ve Y

73 2 7.4 7.4
75 2 7.4 7.4
77 1 3.7 3.7
79 2 7.4 7.4
81 1 3.7 3.7
83 2 7.4 7.4
84 1 3.7 3.7

\

Mean =54 85
Std. Dev. =14.847
M =27




85
86
87
88
90
92

posttest

70.4
74.1
77.8
85.2
92.6
96.3




GAIN

ANALISIS INFERENSIAL
UJI GAIN TERNORMALISASI

Statistics

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

SO f““

J/J

f:m“hm

(listwise)

Deviation| Variance
Std.
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic| Error | Statistic | Statistic
GAIN 27] 25.000 17.00[ 42.00] 654.00] 24.222| 1.43455| 7.45413| 55.564
Valid N 97




GAIN

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 17 2 7.4 7.4 7.4
18 3 11.1 11.1 18.5
19 4 14.8 14.8 33.3
20 4 14.8 14.8 48.1
21 1 3.7 3.7 51.9
23 2 7.4 59.3
24 2 7.4 66.7
25

=

Frequency

Gain



ANALISIS INFERENSIAL
UJI NORMALITAS DAN SIGNIFIKANSI

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

df

Prettest 101

Posttest .108

%L

= m%gg.%im a!hr.;fé * v

A uﬂ&;@_ﬂiuﬂh‘iﬁiﬁﬂ.’u“ DEVioN ;

h ‘C"' F By o
E’h ...'-}’ ’

Std. Error Sig. (2-
Mean |Deviation| Mean Lower | Upper t df tailed)
Pair 1
24.222 7.454 1.435| 21.273| 27.171| 16.885 26 .000

Posttest - Prettest




o = a

Subjek Pretest Posttest | Posttest-Pretest (d) d?

1 57 77 20 400
2 44 69 25 625
3 61 84 23 529
4 66 90 24 576
5 37 68 31 961
6 80 97 17 289
7 41 1681
8

9

Rataraa | 5485 | 79.07 2422222 6402222
_ md 212 )
t=—2 Untuk Sx%d = ya* - &2
N(N=-1)
= 17286 - 54
27

= 17286 - 427716
27



= 17286 — 15841,33

= 1444.67
4
Md = 22 = 8% _ 54 09
N 27
Md 24,22

t= =

yx2 d 1444 ,67
N (N-1) 27 (27-1)

Makassar.



ANALISIS INFERENSIAL
UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic

Statistic

df

Sig.

Prettest
Posttest

101

s
__i

-
"-F
—

El

~
5

LY/
B B

Yary GO 7
i
s

Z
P

J‘ !

jl

.955

27
27

282
587

Sig. (2-
tailed)

,000




DAFTAR HADIR SISWA SMP NEGERI 28 MAKASSAR

KELAS Vll.A
. Pertemuan
No. Nama Siswa L/P 1121312
1 ADNAN L ViIivi v |Vv
2 ANDRIANI P ViV v |V
3 ASWAR L Viv|v |V
4 DANIAH P Viv|v|Vv
5 Vi ivi v ]vy
6 ViIivi v ]vy
7 oy viiv|v
8 v | v
0 \ v

v

v

v

v

vV

V| v

KA v v

vV

25 WAHYU. R L (v V|V |V

26 YUSRAN L (v V|V |V

27 IRVAN L (v |V |V |V
Keterangan:

Laki-laki : 16 Orang
Perempuan : 11 Orang

A =alpa
I =izin
S =sakit



DAFTAR KELOMPOK

Kelompok I Kelompok III
1. Fadly Haeruddin 1. Andriani

2. Aswar 2. Nasaruddin
3. M. Aksa 3. Musdalifah
4. Adnan 4. M. Ridwan
5. Sahrani 5. Kursita

6.



SKOR HASIL TES POSTTEST

KURSITA /

N

|

Nilai

1
ﬁ\nﬂ

i‘_, "'h.‘..\mh -H
3

Nilai
No. Nama (L/P) Posttest
1 ADNAN L 77
2 ANDRIANI P 69
3 ASWAR L 84
4 DANIAH P 90
5 FADLY HAERUDDIN L 68
6 FIRMAN L 97
7 FIRMANSYAH L 64
8 HAERUL L 68
9 KULAU L 63

Nilai maksimum




SKOR HASIL TES PRETTEST

Nilai

Nilai

No. Nama (L/P) Prettest
1 ADNAN L 57
2 ANDRIANI P 44
3 ASWAR L 61
4 DANIAH P 66
5 FADLY HAERUDDIN L 37
6 FIRMAN L 80
7 FIRMANSYAH L 23
8 HAERUL L 43
9 KULAU L 21
10 | KURSITA p 52
11 ' ' 72
32

Nilai maksimum




SKOR HASIL TES PRETTEST DAN POSTTEST

Nilai Nilai

No. Nama (L/P) Pretest Posttest
1 ADNAN L 57 77
2 ANDRIANI P 44 69
3 ASWAR L 61 84
4 DANIAH P 66 90
5 FADLY HAERUDDIN L 37 68
6 FIRMAN L 80 97
7 FIRMANSYAH L 23 64
8 HAERUL 43 68
9 KULAU 21 63
10 KURSITA 79
11 ' 92
12 66
13 75
87

83
79
72
88
81
73
73
86

90

83

75

85

88

2135

79,07

Nilai mini 21 63

Nilai maksimum 80 97




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

NO | HARI | TANGGAL JAM POKOK BAHASAN KET
10.40-11.20
1 Kamis | 01/09/2016 Pre-test Terlaksana
11.20-12.00
Membandingkan bilangan

2 | Jumat | 02/09/2016

Terlaksana
pecahan

Terlaksana

Terlaksana

Terlaksana

22/09/2016 Post-test Terlaksana

13.40-14.20




LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES
TOURNAMENT (TGT)

Petunjuk pengisian:
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan memberikan
penilaian tentang kemampuan gutu mengelola pembelajaran matematika
berdasarkan skala penilaian beri .

1. Kura 5. Sangat baik

2. N

Pertemu

- ) Penilaian

4

-

1. ran

) !

4. M i [ o

B. Kegia
Fase Il: M

1. Gurum S @
mengena .
tersebut.

2. Menunjuk salah seorang siswa yang menjawab
pertanyaan tersebut.

3. Mengajukan masalah pada buku siswa dan memberikan
kepada siswa memikirkan pemecahan masalah secara
mandiri.

4. Menanyakan pada siswa jika masih ada hal-hal yang
belum dipahami.

Fase 111: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok

belajar




1. Guru membagi siswa dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang
2. Guru meminta siswa untuk mengambil posisi sesuai
sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan
3. Guru membagi Lembar Kerja Siswa (LKS)
Fase 1V: Membimbing kelompok Belajar
1. Guru memberikan bimbingan seperlunya kepada
siswa/kelompok yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah pada L
2. Guru mengarahkan siswa mengkenhstruksi
pemahamannya men J iajarkan
Fase V: Evaluasi
1. Guru memi a
ke mej
2. Gur Ja N Y
3.
4! 5 kelamioRy
Fa i =
. T AT
=
2.
C. Ke ) -
1. Gu I
kons .
2. Guru f
pertemu AL A AN
3. Guru me d

Makassar, September 2016
Observer

Jamaluddin Tahuddin, S.Pd,M.Pd
NIP : 19810206 200411 1 001




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(LOAS)
Hari/Tanggal : Kamis, 01 — 22 September 2016
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Membandingkan Bilangan Pecahan
Kelas :Vlla

Petunjuk: Berilah tanda (v)«p2d enunjukkan aktivitas siswa.

cld|ciall

2. Siswa aktif bertanya saat proses penyajian materi

3. Siswa berinteraksi positif dengan sesama teman dalam pembelajaran
B. Pendekatan/strategi pembelajaran

1. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran

2. Siswa memberikan pendapatnya ketika diberikan kesempatan

3. Siswa aktif mencatat berbagai penjelasan yang diberikan



. Siswa antusias/bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran

. Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan santai dan tidak
penuh tekanan

. Siswa berinteraksi dan berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan
kelompoknya.

. Siswa saling berbagi dan bekerjasama dalam kelompoknya.

. Siswa merasa sentif ketika berbagai strategi
pembelajaran.éita ‘*
tisp ol _MUHA

S Y

v, ”O' c



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pertemuan Ke - :

Fase |l | Fa sl Fase IV
1|2 4 51678121 2

1 | ADNAN

2 | ANDRIANI d .89

3 | ASWAR

4 | DANIAH

5 | FADLY HAERUD .

6 | FIRMAN o

7 | FIRMANSYAH — =

8 | HAERUL AN Ay

9 | KULAU : .

10 | KURSITA

11 | M.AKSA -

12 | M. HIKMAL ABRAR \ ] ;

13 | MUH. RIDWAN s :

14 | MUSDALIFA »

15 | NASARUDDIN AKAR

16 | NURHIDAYAT .




17

NURNIA

18

NURUL SYARIFUDDIN

19

RAHMAT

20

RANTI

21

SAHRANI

22

SANTI

23

SITTI NUR AISYA

24

TIARA

25

WAHYU. R

26

YUSRAN

27

IRVAN

/ LG-_;. Y4 ﬂ'i E;
S A PNAS

[ 9 | 'I.
[ ""'1- MH‘ ui‘llllu
)




Mata pelajaran : Matematika
Materi : Operasi hitung pada pecahan

I PRAPEMBELAJARAN

1 | Siswa menempati tempat duduknya
masing-masing

2 | Siswa siap menerima pembelajaran

KEGIATAN AWAL
PEMBELAJARAN

T |
'ﬂf ,.ﬂr
h.i‘ "%_"'.;:'?
0 Jl"
/f’ b

k

Siswa aktif mencatat berbagai
penjelasan yang diberikan

4 | Siswa antusias/bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran

5 | Siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dengan santai dan tidak
penuh tekanan

6 | Siswa berinteraksi dan berpartisipasi
aktif ~ dalam  diskusi  dengan
kelompoknya.




Siswa saling berbagi dan
bekerjasama dalam kelompoknya.

Siswa merasa senang dan terlibat
aktif ~ ketika  berbagai  strategi
pembelajaran  dilakukan  dalam
pembelajaran

Penilaian proses danhasilbelaia




Angket Respon Siswa tentang Pelaksanaan Pembelajaran melalui penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament

Nama
Kelas

A. PETUNJUK
Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan

terhadap pertanyaan yang diberikafwpada tempat yang disediakan.

A
AN\ /A

20 flengan diadakarn
’, 4” '\'I.".":i' 9 -u \C
e

4 Ya Tidak
Setujukah kamu jika pada pembelajaran berikutnya
guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT)?

Alasan :




Ya Tidak
Apakah kamu merasakan ada kemajuan setelah
pembelajaran seperti ini?
Alasan:

Ya Tidak

Apakah kamu  senang . denga
penghargaan kelompok
Alasan:




KISI-KISI INSTRUMEN TES

Mata Pelajaran
Kelas/Semester : VI/ Ganjil
Pokok Bahasan : Membandingkan Bilange

memanfaatkan

berbagai sifat

operasi.




TES HASIL BELAJAR
POSTTEST

= Satuan Pendidikan: SMP
Kelas/ Semester : VII / Ganjil
Mata Pelajaran  : Matematika
Materi Pokok : Pecahan
Waktu : 80 menit

Petunjuk:
1. Tulislah

B \§};
-!!

a. 1527+7,82-576
b. 43,21-15,65+0,08
c. 50,01-11,65+0,78

5. Tentukan hasil kali dan hasil baginya!
a. 125x05

b. 0,875:0,35



Kunci Jawaban dan Penskoran Hasil Tes Belajar

No | Alternatif/Kunci Penyelesaian Soal Skor
1
a. 3 + 1+2 b. 21+3Z C. SE—Z§
5 2 7 2 3 2 4
Penyelesaian:
a §+(1+Ej:§+(i+l)<:KPKdari 2,3, dan 4 adalah 12
5 \2 7) 5 (14 14
3, 4
5
5 2
1
4
2
1
3
2
1

Jumlah

20




Jumlah

15




a. 1527+7,82-576
b. 43,21-15,65+0,08
c. 50,01-11,65+0,78

Penyelesaian:
a. 15,27+7,82-5,76 = 15,27

Q )
W
> [ \ I
;-E_. = ﬁ}ﬁ"“ "r

'-l'" = m.-r = g A=
~ 65 @*;ﬁﬁ?ﬂf 3
S SR

PP NN PP NN

PR RPN

25




b. 0,875: 035—ﬂ 3

1000 100
875 100

1000 35
87500

35000

25

100




TES HASIL BELAJAR
PRETTEST

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas/ Semester : VIT / Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Pecahan

Waktu : 80 menit

Petunjuk:

Nod \
'_..r \ = TS a
1o/ ==

atau ke kanan. Sekali melompat jauhnya 3 satuan. Tupai telah melompat ke
Kiri dan berada dititik 15 sebelah kiri 0. Berapa kali tupai telah melompat,
Tunjukan hasil garis bilangannya!

5. Hitunglah nilai dari pecahan berikut!

a. (§j+(l+gj b. 5£_2§
5 2 7 2 4



Kunci Jawaban dan Penskoran Hasil Tes Belajar

No | Alternatif/Kunci Penyelesaian Soal SKor
' Penyelesaian:
a. 100—-275=-175 3
4
- l
>
2
4
3
4
- s ok w; IR,
) ‘iﬁ,ﬁ%ﬁ“ﬁﬁ{ﬁ
/A TTITR\
|3, N, 0N 8 ¢
v /AR

';?“-.\_\'.




a. — +—

Penyelesaian:

20

10

10

Jumlah

20




ke Kiri atau ke kanan. Sekali melompat Jauhnya 3 satuan. Tupai telah
melompat ke kiri dan berada dititik 15 sebelah kiri 0. Berapa kali
tupai telah melompat, Tunjukan hasil garis bilangannya!

. 10
Penyelesaian:

a. 3x5=15
10
20
10
10

22 11
7 < KPK dari 2 dan 4 adalah 4.

_u

4
Jumlah 20
Jumlah keseluruhan ketuntasan belajar 100




PERTEMUAN AMA
MEJA TURNAMEN 1

1. Tentukan nilai dari 4%—%;...

2. Hitunglah Z+1+1=....
3 4 2

dan ternyata ,‘ ‘( P‘b M u H4 M
‘&P‘{F\}t\ < \54 4:,
\\\d‘hhf//#

bar ﬁl\i* \ﬂuirk‘{_ur

3. Ibu membeli kain sepanjang ng dan bibi membeli kain 7gm. berapa

meter jumlah kain yang mereka beli?

4. Hitunglah 4E— 2ﬂ 1 =..
5 5 5

5. Lina mempunyai g kg jeruk. Lina memberikan % kg jeruknya kepada

kerabatnya. Berapa kg jeruk Lina yang masih tersisa?



MEJA TURNAMEN 3

1. Tentukan nilai dari 2%—2%;...

2. Hitunglah 31+5+1=
6 3 2

3. Ibu membeli - kg mentega karena kurang, ibu membeli lagi - : kg mentega.

4. Pak Ikbar menbajak sepetak sawah. Pada hari pertama, ia mencangkul %

bagian. Hari kedua ia mencangkul % bagian. Berapa bagian yang telah

dicangkul pak Ikbal?

5. Hitunglah 2= L +(32—§j:....
7 77



MEJA TURNAMEN 5
1. Tentukan nilai dari % - (— - —) =

2. Hitunglah GE— 4E+ﬂ =...
3 3 3

3. Hari ini Imran memetik % kuintal rambutan. Kemarian ia juga memetik g

_*: k\}:ﬂ !l;f/é

0~ _ »
- NI o
NS @

“F




PERTEMU DUA

MEJA TURNAMEN I

1. Hitunglah nilai dari §x§ :Ez...
4 5)3

3. Dinda memiliki 5% bagian kue. Kue itu dibagikan kepada tiga temannya

dengan bagian yang sama. Berapa bagian mereka masing-masing?

4. Jika a=§,b=§,danc=%,hitunglah (axb):c=

5. Hitunglah nilai dari (lejlz
3 2)3



MEJA TURNAMEN 3

1. Hitunglah nilai dari 3% xlg .

2. Tentukan hasil pembagian pecahan %(ﬁ : —] =...

3. Jika p=%,q=%,danr=%,hitunglahp X (q—r1)!

4. Hasil kali dua bilangan“ae mabila bilangan yang satunya 2% .

tentukan bila g
a. fﬂ}“ﬂ . Q. Hitungpe gula pasir itu untuk

4. Jika p=%,q=1,dan rzg, berapa nilai dari (p X q) + r?

2
5. Ayah memiliki sebidang tanah yang luasnya 5% hektar. Tanah itu

dibagikan kepada 3 anaknya dengan luas yang sama. Berapa luas tanah

mereka masing-masing?



MEJA TURNAMEN 5

1. Hitunglah nilai dari (§x1)2=
8 2)3

2. Hitunglah nilai dari 4% xl% o

3. Jika a=%,b=§,danc=%,tentukan nilaiab:c=....




PERTEMUAN KETIGA
MEJA TURNAMEN 1

2
1. Tentukan hasil perpangkatan dari G) =...

420+92-365 = -
4. Tentukan hasil dari
0,45 x 0,75 = ---
5. Tentukan hasil dari:
32,2:0,21 = -



MEJA TURNAMEN 3

2
1. Tentukan hasil perpangkatan dari (—éj =...

3
2. Hitunglah nilai dari (fj x(fj;...
5) |5

3. Hitunglah hasil operasi htung dari:

54,36 — 36,68 +8,21=...
4. Tentukan hasil dari:
2,45x0,41=...
5. Tentukan hasil dari:
7,44:24=..



MEJA TURNAMEN 5

3
1. Tentukan hasil perpangkatan dari (gj =...

7 4
2. Hitunglah nilai dari [ﬂj :(fj .
7) s

3. Hitunglah hasil operasi htung dari:




JAWABAN GAMES

Pertemuan pertama

Meja Turnamen |
23
6

37

12

Meja Turnamen IV

1. 34 Ebagian
24 4. 20

zgjam 5 5
) .

27

3. —
20



Meja Turnamen V

1.2 4. 3.95kuintal
36
2. 2 5, |
12

3. E kuintal
24




Pertemuan Kedua

Meja Turnamen |




Meja Turnamen V
15

32

185

24

1.

2.

3. —

3

40

5. f—g atau (8 jam 30 menit)



Pertemuan Ketiga

Meja Turnamen |
R

64

32

243

3. 8,58

1. 4. 0,3285

5. 015,

Meja Turnamen |1

1 12 4. 1,0045
216

2. 20 5. 3,1
625



Meja Turnamen V

1. o1z 4. 2,232
729

2. o4 5. 286
125

3. 10,33




Lembar Kerja Siswa

Pertgmuan |




2. Pak Jamal memotong sehelai kain menjadi 3 bagian. Jika hasil pemotongan

kain itu masing-masing 1% m, Z%m,dan 3%m. Berapa meter panjang

kain semula?

TV ettt e e e et e e s e e st sees s ee e res s nee s




4. Melda dan Kurni masing-masing memilki 1 batang coklat. Melda

memberikan %bagian coklatnya kepda Ummy. Kurni juga memberikan %

bagian coklatnya kepada Ummy.
a. Berapa bagian coklat yang diterima Ummy?
b. Berapa bagian sisa coklat Melda dan Kurni?

o= \\“i,‘h 'rf,//

P
&




Lembar Kerja Siswa

Nama :
NIS

Kelas :

Pertemaan Il




3. Sebuah kotak berukuran panjang 6% cm, lebar 6% cm, dan tinggi 3% cm.

hitunglah volume kotak tersebut!

JAWWAD: ... ettt et ettt e ettt eeee et e sea e e e neeeeeeneaseeneenen s




5. Ibu berencana membuat kue. Untuk membuat sepotong kue dibutuhkan %

kg mentega. Jika mentega dijual dengan kemasan %kg perbungkusnya,

berapa potong kue yang bias dibuat jika ibu membeli 6 bungkus mentega?

TV ettt ettt ettt e et sea e e e eeee e et neenen s




Lenmbar Kerjo Siswa
Pertemaan IlI NIS
Kelas

1. Hitunglah nilai berikut ini




2. Hitunglah hasil operasi hitung berikut ini!
a. 425+178-346=...
b. 4576-1309-714=....

TV ettt ettt ettt ettt e et e et sea e e enee et eeaseeneeenee s

.. --.. - A
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 28 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI (Tujuh) / Gangjil

Tahun Pelajaran : 2015/ 2016

Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit (Pertemuan pertama dan kedua)

A. Kompetensi Inti

disiplin,

antun, percaya

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
1.2 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.



1.3 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan Kketertarikan pada
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

1.4 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta
menerapkan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

1.5 Membandingkan bilangan

1.6 Menjumlah

egurangkan bilangan pecahan

1
rlulF KK

//"'qv“\ \ '.

MATERI AJAR
1. Operasi penjumlahan

a. Penjumlahan pecahan yang penyebutnya sama dapat dilakukan dengan
langsung menjumlahkan pembilang-pembilangnya dengan tetap
menggunakan penyebut semula. Secara umum dapat ditulis sebagai

berikut: a E_ib,c;eo.

c ¢C c



b. Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang tidak sama dapat
dilakukan dengan mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari
penyebutnya. Secara umum dapat ditulis sebagai berikut:

LI L

a
C cd

2. Operasi pengurangan

dan bilangan pe

b. Perkalian pecahan dengan pecahan. Secara umum dapat dituliskan

sebagai berikut: E><B=aLb , ¢, d=0.

c d cxd



c. Perkalian pecahan campuran. Perkalian dua pecahan campuran
dilakukan dengan mengubah bentuk pecahan campuran menjadi

pecahan biasa kemudian dilakukan perkalian pecahan biasa.

Il. METODE PEMBELAJARAN

e Model : Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

e Metode : - Kombinasi Ceramé

+ 10 menit

+ 60 menit
Inti Fase 2: Menyajikan Informasi
1. Guru menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan selama proses + 20 menit

pembelajaran.
2. Guru memberi penjelasan tentang materi yang

diajarkan.




Fase 3: Mengorganisasikan Siswa ke dalam
Kelompok Belajar

1. Guru membagi siswa dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang.

2. Guru meminta siswa untuk untuk mengambil
posisi sesuai dengan kelompoknya yang telah

ditentukan sebglumnya.

+ 20 menit

N e

+ 5 menit

- e 1\% :
o UL ll §
i
’?nb'\ al
~USTakaANY

prinsip Kkerja turnamen, diingatkan bahwa

secara_garis besar

kemampuan dan keseriusan tiap anggota
kelompok akan mempengaruhi keberhasilan
tiap kelompok

4. Semua peserta kembali ke kelompok masing-

masing setelah mengerjakan soal turnamen

+ 5 menit

Fase 6: Memberikan Penghargaan




1. Guru mengumpulkan berkas LKS setiap
kelompok + 5 menit

2. Guru memberikan penghargaan kepada

kelompok

1. Peserta didik bersama-sama dengan guru
Penutup merefleksi kegiatan yang telah dilakukan.

2. Peserta didik ,bersama-sama dengan guru + 5 menit

PO

) “‘h"}. N
-

k ‘g )G folf
“%‘%a-!!l;!-#ﬁf'
NS

4 Kelas VII

1. Bentuk instrumen : Tes Uraian/ LKS
2. Teknik : Tugas Kelompok
Makassar, Agustus 2016
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Jamaluddin Tahuddin, S.Pd, M.Pd Nasaruddin

NIP : 19810206 200411 1 001




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 28 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI (Tujuh) / Gangjil

Tahun Pelajaran : 2015/ 2016

Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit (Pertemuan ketiga dan ke empat)

A. Kompetensi Inti

disiplin,

antun, percaya

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
1.3 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
1.4 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.



1.6 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

1.7 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta
menerapkan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

1.8 Membandingkan bilangan pecahan

1.7 Membagi b
1.7.2 Menyelesz aa=membagi bilangan pecahan.

Yy
. /ikﬁ iUnlahan 7 l\g' angan bilangan desimal.
A 24 ”‘n4 10 i

Peserta didik dapat mengenal bentuk aljabar melalui diskusi kelompok.
Peserta didik dapat menyelesaikan perkalian dan perpangkatan bentuk
aljabar melalui diskusi kelompok.



I. MATERI AJAR
1. Pembagian pecahan

a. Pembagian bilangan bulat dengan pecahan. Membagi dengan suatu

bilangan sama artinya mengalikan dengan kebalikan bilangan pembagi.

Untuk setiap bilangan bulat a dan b pecahan E,Cio, berlaku
c

\3
\\\

\“'& 3 "I-&-lw;_;}

OEGEHRE GIEGR

3. operasi hitung pecahan desimal.

a. Penjumlahan dan pengurangan pecahan desimal



Untuk menjumlahkan atau mengurangkan pecahan desimal, dapat
dilakukan dengan cara menyusun kebawah, satuan seletak dengan
satuan, persepuluhan seletak dengan persepuluhan, perseratusan seletak

dengan perseratusan, dan seterusnya.

ptcabhan desimal.

1) Perkalian or.--' aI diperoleh dengan cara
Zw/ r\.ur‘ M L' H ‘ N3
mKhS

b. Perkalian dan pembagla

- Diskusi, da

- Pemberian tugas.



I11. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Fase 1: Menyampikan tujuan dan
memotivasi siswa
Guru mengucapkan salam.

Guru mengecek kehadiran siswa

+ 10 menit

Guru  meminta siswa untuk untuk
mengambil posisi  sesuai dengan
kelompoknya yang telah ditentukan

sebelumnya.
Guru membagi Lembar Kerja Siswa kepada

siswa.

+ 20 menit




Fase 4: Membimbing Kelompok Belajar

.,F

"-

3.

‘ 7 ﬁﬂfiﬂ“h \

Guru memberikan bimbingan seperlunya
kepada siswa atau kelompok yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah pada LKS.

Guru mengarahkan siswa mengkonstruksi

pemahamannya mengenai materi Yyang

+ 5 menit

ﬁﬁ'

i

+ 5 menit

kelompok + 5 menit
4. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok
Penutup 5. Peserta didik bersama-sama dengan guru
merefleksi kegiatan yang telah dilakukan.
6. Peserta didik bersama-sama dengan guru + 5 menit

membuat kesimpulan mengenai bentuk




aljabar dan unsur-unsurnya.

7. Guru menyampaikan materi berikutnya,
untuk dipelajari di rumah.

8. Salah seorang peserta didik memimpin
berdoa untuk menutup pelajaran.

IV.SUMBER DAN ALAT
1. Sumber

3. Edisi Revisi 2014 Kelas VII

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Jamaluddin Tahuddin, S.Pd, M.Pd Nasaruddin
NIP : 19810206 200411 1 001




RIWAYAT HIDUP

Nasaruddin, lahir di Ujung Pandang 22 April 1991dari pasangan

Ayahanda Muh. Natsir dan Ibunda Sitti Jawang, merupakan anak
kesembilan dari sebelas bersaudara. Pada tahun 1998 penulis
kan pendidikan di SD INPRES Pulau

ecamatan Ujung Tanah dan tamat pada

pertama kali menginja

Barrang Lompo

Disamping itu penulis aktif pada beberapa organisasi sejenis yaitu

HIPERMAKEM (Himpunan Pelajar dan Mahasiswa Kepulauan Makassar).
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